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1.1 Latar Belakang

Bawang merah (A//ium cepa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura

yang berperan penting sebagai bumbu, masakan sekaligus bahan baku obat
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interaksi kompleks antara berbagarl clcmen pendukung budidaya, seperti luas area
tanam, penggunaan bibit, pemupukan, serta manajemen proteksi hama dan
penyakit. Produktivitas bawang merah dipengaruhi oleh efektivitas penerapan
teknik budidaya yang mampu mengoptimalkan potensi lahan. Pencapaian hasil
produksi yang tinggi bergantung pada berbagai faktor, seperti kualitas bahan tanam,

ketepatan jenis dan dosis pupuk, pengelolaan hama dan penyakit, serta kondisi



lingkungan yang meliputi iklim dan musim tanam. Oleh karena itu, penerapan
teknik budidaya yang sesuai menjadi faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas bawang merah (Damayanti et al., 2025).

Bawang merah termasuk salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
nilai ekonomi tinggi sehingga berpotensi untuk terus dikembangkan. Oleh karena
itu, upaya peningkatan produktivitas serta penguatan usaha tani bawang merah,
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Salah satu pemicu rendahnya produktivitas bawang merah adalah
berkurangnya tingkat kesuburan tanah serta pemakaian pupuk kimia yang
berlebihan (Kusumawardani et al., 2023). Upaya perbaikan kondisi tanah dapat
dilakukan melalui aplikasi bahan organik sebelum penanaman. Penambahan bahan

organik berperan dalam mengoptimalkan rongga tanah sehingga pertukaran udara



dan ketersediaan air menjadi lebih baik. Kondisi tersebut mendukung
perkembangan mikroba bermanfaat di sekitar perakaran serta memperkuat daya ikat
tanah terhadap air yang dibutuhkan tanaman selama masa pertumbuhan. Rongga
yang mengandung oksigen akan memacu perkembangan bakteri aerob yang berada
di akar, sedangkan air yang tersimpan di dalam pori-pori tanah menjadi cadangan
bagi tanaman (Susilawati et al., 2019).

Beberapa bahan organik yang gat digunakan sebagai media tanam
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10 tanam mampu
meningkatkan jumlah anakan bawang merah. Persentase arang sekam sebesar 50%
hingga 75% memberikan total anakan yang lebih banyak jika disandingkan dengan
penggunaan arang sekam sebesar 25%. Temuan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Mitason (2024) yang mengemukakan bahwa perpaduan arang sekam

serta pupuk NPK memberikan dampak yang menguntungkan bagi perttumbuhan

vegetatif dan hasil panen bawang merah.



Penggunaan bahan organik, seperti arang sekam padi dan pupuk kandang
ayam, memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan kesuburan media tanam
sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada
berbagai kondisi lahan di Indonesia. Namun, kajian mengenai pemanfaatan
kombinasi kedua bahan tersebut sebagai komposisi media tanam dalam budidaya
bawang merah menggunakan polybag masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian

mengenai berbagai kombinasi arang sg padi dan pupuk kandang ayam sebagai
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objek penelitian.



1.4 Tujuan

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi pengaruh komposisi media tanam arang sekam dan pupuk
kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.

2. Mengetahui komposisi media tanam yang memberikan pertumbuhan dan hasil

terbaik bagi tanaman bawang merah.

1.5 Manfaat
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